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RINGKASAN 

Welas diri merupakan sikap yang melibatkan cara-cara adaptif untuk berhubungan dengan diri 

sendiri selama masa-masa sulit dan kegagalan pribadi. Welas diri juga merupakan salah satu cara 

untuk memahami dan mempromosikan fungsi psikososial positif. Salah satu domain sifat positif 

yang dapat menginformasikan welas diri adalah kekuatan karakter, yaitu perbedaan individu dalam 

nilai-nilai pribadi yang mengangkat individu dan mitra interaksi mereka. Karakteristik psikososial 

guru pada anak usia dini berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

secara sosial dan emosional untuk anak-anak. Membangun dan mempertahankan iklim kelas yang 

kondusif untuk belajar serta membangun dan memelihara hubungan kepedulian terutama bagi 

murid-murid yang perilakunya dianggap memiliki kebutuhan khusus seperti berbicara terus-

menerus, tidak bisa duduk diam atau bersikap apatis, tidak fokus, dan mengganggu. Memiliki 

perhatian dan welas diri merupakan komponen yang dapat memberikan kontribusi penting bagi 

kompetensi seorang guru. Untuk menjadi efektif, guru perlu memiliki hubungan empati dengan 

siswa-siswanya berdasarkan rasa hormat, perhatian, dan pemahaman secara holistik bahwa 

hubungan di sekolah sangat penting bagi komunitas pembelajaran positif. Sekolah Khusus (SKh) 

Sang Timur merupakan sekolah yang selalu ingin mengedepankan layanan prima bagi siswa-

siswanya, yaitu penyandang disabilitas intelektual (intellectual Disabilities atau ID) “mild” . Upaya 

ini dilakukan melalui serangkaian seminar, pelatihan softskill dan hardskill secara 

berkesinambungan bagi para guru. Selama masa Pandemi, program-program pelatihan yang 

dijalankan sebagian besar dilakukan secara daring. Seperti halnya kali ini, SKh Sang Timur akan 

melaksanakan webinar tentang Memahami Welas Diri, yaitu bagaimana para guru diharapkan 

dapat membangun emosi positifnya dengan cara meresponi berbagai peristiwa negatif dan tidak 

menyenangkan di dalam hidupnya secara positif. Hasil luaran dari kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini akan diterbitkan dalam bentuk artikel pada salah satu media online, yaitu 

Kompas.com. 

 
Kata kunci: Welas diri, disabilitas intelektual, psikososial positif, guru, emosi positif 

 

 

 

  



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Analisis Situasi 

Welas diri merupakan sikap diri yang positif secara emosional (emotionally positive self-

attitude) yang melindungi individu terhadap konsekuensi negatif dari penilaian diri, isolasi, dan 

ruminasi/depresi (Neff, 2003), sedangkan emosi adalah upaya atau kesiapan seseorang untuk 

membangun, mempertahankan, atau mengubah hubungan antara orang tersebut dan keadaannya 

yang berubah, serta mengenai hal-hal yang penting bagi dirinya (Campos, Frankel, & Camras, 

dikutip dalam Damon, & Eisenberg, 2006).  

Di masa pandemi ketika sebagian besar sekolah dan perguruan tinggi tengah 

menyelenggarakan kegiatan akademik daring, guru memainkan peran penting dalam promosi 

kesejahteraan (well-being) psikologis di kalangan anak muda. Guru dapat membuat anak 

memahami pentingnya perilaku prososial dan pentingnya kebajikan manusia seperti empati dan 

kesabaran. Hal ini dapat membantu guru-guru untuk memahami peran mereka dalam masyarakat 

dan memahami bagaimana social distancing tidak sama dengan emotional distancing (Singh, Roy, 

Sinha, Parveen, Sharma, & Joshi, 2020).  

Seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 

mewujudkan penampilan unjuk kerja sebagai guru secara tepat didefinisikan sebagai kompetensi 

(Surya et al., dikutip dalam Surya, 2013). Dalam undang-undang nomor 14 tahun 2005 pasal 10 

ayat 1 disebutkan empat kompetensi guru yang diperoleh melalui pendidikan profesi yaitu: 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 

Dua dari empat kompetensi guru yang berperan penting pada perkembangan perilaku siswa dan 



harus melekat pada guru adalah kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Dimana 

kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dan efisien, baik dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, maupun 

masyarakat sekitar. Berikut ini adalah sub-sub kompetensi sosial, antara lain: luwes bergaul 

dengan siswa, sejawat, dan masyarakat; bersikap ramah, akrab, dan hangat terhadap siswa, 

sejawat, dan masyarakat; bersikap simpatik dan empatik; serta mudah menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. 

Seorang guru dengan kompetensi kepribadian yang mantap akan berakhlak mulia, arif dan 

berwibawa serta menjadi teladan peserta didiknya. Berikut ini adalah sub-sub kompetensi 

kepribadian, antara lain: beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; memahami tujuan 

pendidikan dan pembelajaran; mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya; mengembangkan 

diri; menunjukkan keteladanan kepada peserta didik; menunjukkan sikap demokratis, toleran, 

tenggang rasa, jujur, adil, tanggung jawab, disiplin, santun, bijaksana, dan kreatif.   

Kesejahteraan subjektif adalah istilah ilmiah untuk apa yang dialami orang biasa sebagai 

kebahagiaan (Seligman & Csikszentmihalyi, 2000). Salah satu teori yang paling berpengaruh dari 

kesejahteraan subjektif mengkonseptualisasikannya sebagai terdiri dari kebahagiaan, kepuasan 

hidup, adanya pengaruh positif, dan relatif tidak adanya pengaruh negative. Orang-orang berbeda 

dalam pengalaman mereka tentang kesejahteraan subjektif. Misalnya, beberapa individu 

mengalami tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi meskipun situasi kehidupan mereka tidak 

menguntungkan. Namun, yang lain mengalami tingkat kesejahteraan yang rendah meskipun 

memiliki keuntungan lahiriah tertentu seperti kekayaan, pendidikan, dan kesehatan yang baik 

(Seligman, & Csikszentmihalyi, 2000).  

 



1.2. Permasalahan Mitra 

Persaingan dalam memberikan mutu dan pelayanan pembelajaran di dalam kurikulum 

pendidikan menjadi tantangan tersendiri bagi tiap-tiap sekolah saat ini. Sebagai sekolah yang telah 

menjalankan program pendidikan khusus bagi anak-anak ID, pimpinan sekolah Khusus (SKh) 

Sang Timur menyadari bahwa salah satu kontribusi besar di dalamnya adalah kompetensi dari 

para guru. Namun demikian dari hasil obervasi dan wawancara yang dilakukan oleh anggota 

pelaksana PKM dengan mitra, yaitu kepala sekolah pada 11 Maret 2022, ditemukan indikasi bahwa 

sikap dan perilaku para guru SKh pada saat ini belum sepenuhnya memenuhi ekspektasi pimpinan 

sekolah, karena totalitas para guru dinilai masih belum optimal. 

Setelah dilakukan probing, terungkap bahwa menurut kepala sekolah, para guru 

cenderung masih perhitungan dengan waktu, pekerjaan menjadi beban sehingga kurang memiliki 

empati, hal ini ditunjukkan pada saat rapat, dimana guru-guru akan gelisah dan menunjukkan 

keinginan untuk segera menyudahi rapat dan pulang, sebagian cenderung menolak untuk 

mengikuti program pelatihan-pelatihan yang disediakan manajemen, contohnya: guru terapis yang 

menolak untuk mengikuti kursus 20 sesi terapi wicara yang sudah dijadwalkan, sehingga akhirnya 

kepala sekolah membuat ultimatum, bahwa bagi guru-guru yang menolak program pelatihan, tidak 

akan diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan apapun di kedepannya. Setelah 

dikondisikan, akhirnya guru tersebut bersedia ikut pelatihan. 

Dalam pandangan kepala sekolah, para guru semestinya memiliki kesadaran untuk 

mengembangkan diri dengan belajar secara berkelanjutan (continues learning), sebab jika tidak 

mau berubah, sekolah tidak akan maju, yang akhirnya sekolah akan ditinggalkan dan jumlah murid 

akan berkurang. Belum lagi dengan adanya guru-guru yang berada di comfort zone-nya sehingga 

menjadi kurang kreatif.   

Permasalahan lain yang tak kalah penting adalah orang tua siswa yang dirasa sulit untuk 

diajak bekerja sama, banyak mengeluh tentang penanganan anak ID meraka, namun ketika 



difasilitasi oleh pihak sekolah dengan pelatihan parenting banyak yang tidak hadir dengan berbagai 

macam alasan.  

 

1.3 Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

Pada penelitian kuasi-eksperimental yang telah dilakukan terdapat dua variabel yang 

digunakan, yaitu Refleksi Belas Kasih (RBK) sebagai variabel independen dan Welas Diri sebagai 

variable dependen. Hasil penelitian diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan pada skor 

pretest dan posttest kelompok eksperimen, dengan demikian pemberian intervensi RBK efektif 

untuk mengembangkan welas diri guru disabilitas intelektual.  

Mengapa welas diri perlu dikembangkan atau ditingkatkan dalam diri individu? Karena 

menurut penelitian Neff (2016) individu dengan welas diri tinggi akan memiliki: (a) kesejahteraan 

psikologis, dimana individu terkait akan menjadi lebih optimis, tidak mudah cemas dan akan 

terhindar dari keinginan untuk mengakhiri hidupnya atau membunuh dirinya, lebih daripada itu, 

seorang individu yang memiliki welas diri tinggi akan memiliki harapan untuk masa depannya; (b) 

tidak memiliki masalah pengejaran self-esteem (harga diri) yang mengandung nilai perbandingan 

sosial, dimana hal itu akan mengkondisikan seorang individu harus menjadi lebih baik dari orang 

lain, sehingga harus berupaya keras untuk selalu melebihi orang lain. Seorang individu yang 

mengejar self-esteem akan merasa takut gagal dan pada saat ia gagal maka ia akan mengkritisi 

dirinya secara berlebihan, cenderung akan kasar, merasa malu, dan bahkan kehilangan 

kepercayaan dirinya. Berbeda dengan self-esteem yang fluktuatif, welas diri justru membuat 

seorang individu menjadi seperti manusia pada umumnya yang lebih stabil dan menjadikan 

seorang individu lebih kuat di saat masalah datang;  

(c) mengetahui cara coping yang tangguh (resilient); (d) berperilaku sehat. Banyak 

masalah kesehatan yang berhubungan dengan gaya hidup dan hampir 50 persen kematian akibat 



dari gaya hidup tersebut dikurangi dengan pengaturan perilaku sehat; (e) memiliki hubungan 

interpersonal yang lebih baik; dan (f) memiliki lebih banyak kasih sayang untuk orang lain.   

 

  



BAB II  

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

 

2.1 Solusi Permasalahan 

Mengacu pada keterangan kepala sekolah tentang permasalahan yang terjadi pada para 

guru dan orang tua, hal itu dapat diindikasikan sebagai adanya permasalahan pada welas diri yang 

bersangkutan. Welas diri sendiri merupakan sikap emosional positif yang melindungi individu 

terhadap konsekuensi negatif dari penilaian diri, isolasi, dan ruminasi atau depresi. Pada orang 

yang tingkat welas dirinya tinggi orang tersebut akan memiliki kesejahteraan psikologis yang 

membuatnya lebih optimis dan memiliki harapan pada masa depannya, memiliki hubungan 

interpersonal yang lebih baik dan memiliki lebih banyak kasih sayang untuk orang lain (Neff, 2016).  

Pada PKM ini, topik mengenai welas diri diangkat dengan harapan bahwa para guru dan 

orang tua yang memahami pentingnya memiliki welas diri tinggi, sehingga dapat mengetahui 

benefit bagi dirinya dan orang lain, terutama bagi sejumlah anak ID mereka, dan dapat memberikan 

dampak sosial di lingkungan tempatnya berkerja sesuai dengan harapan pimpinan dan 

manajemen. 

  



BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Langkah-Langkah/Tahapan Pelaksanaan 

3.1.1 Persiapan 

- Mendapatkan mitra yang tepat, sehingga dapat dibantu permasalahannya 

- Mendapatkan kesepakatan kerjasama berupa MOA dan surat undangan untuk 

menyelenggarakan kegiatan webinar dan sebagai narasumber 

- Menyiapkan berbagai kelengkapan webinar, seperti: narasumber, audiens, materi 

webinar, e-poster, rundown acara, sertifikat, dan kelengkapan teknis dan non teknis 

lainnya. 

3.1.2 Pelaksanaan 

Melakukan kegiatan PKM webinar sesuai dengan pembagian tugas yang telah disepakati 

kedua belah pihak. Detil pelaksanaan dijelaskan dalam uraian kegiatan. 

3.2 Jadwal Kegiatan 

No 
Nama Kegiatan Bulan 

1 2 3 4 5 6 

1 
Penjelasan oleh dosen pengampu mata 
kuliah Publikasi dan PKM tentang tugas 
PKM dan mekanisme pelaksanaannya 

 X       

2 
Menghubungi pihak mitra (sekolah 
khusus) dan mengajukan kerjasama 
untuk kegiatan PKM berupa webinar 

  
X 

     

3 
Melakukan koordinasi dengan pihak 
sekolah khusus mengenai hal-hal yang 
bersifat teknis/non teknis 

   X X  



4 
Menyiapkan kelengkapan teknis/non 
teknis webinar: e-poster, virtual 
background, sertifikat, materi, formulir 
evaluasi, dll. 

   X X  

5 
 
Rehearsal atau gladiresik webinar 

    X  

6 
 
Pelaksanaan Webinar 

    X  

7 
Menyiapkan dan menyampaikan laporan 
luaran PKM kepada media Kompas.com  

    X X 

8 
Menyiapkan dan melaporkan hasil PKM 
berupa dokumen lengkap kegiatan kepada 
pihak kampus melalui dosen pengampu 
mata kuliah Publikasi dan PKM  

     X 

 

3.3 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM   

- Mitra membantu mensosialisasikan kegiatan PKM kepada seluruh guru, tenaga pendidik, 

dan orang tua siswa serta sekolah khusus lainnya. Memberikan dukungan penuh atas 

kegiatan PKM ini. 

 

3.4 Uraian Kepakaran dan Tugas Masing-Masing Anggota Tim  

3.4.1 Ketua Pelaksana 

- Mencari mitra untuk bekerjasama 

- Menyajikan materi yang berkaitan dengan tema PKM yang disusun oleh mahasiswa, dan 

mendukung saat terdapat pertanyaan yang jawabannya kurang tepat atau perlu 

diluruskan. 

 

3.4.2 Anggota (Mahasiswa) 

- Mencari mitra untuk bekerjasama 

- Menyajikan materi webinar sesuai dengan tema penelitian dalam tesis dan menjawab 

pertanyaan dari peserta, yang berkaitan dengan tema PKM yang disusun oleh mahasiswa 



dan mendukung saat terdapat pertanyaan yang jawabannya kurang tepat atau perlu 

diluruskan. 

 

3.5 Uraian Kegiatan: 

08:45 – 08:59 : Admit peserta 

09:00 – 09:05 : Pembukaan oleh Moderator dan memperkenalkan: 

- Narasumber 1 - Sri Tiatri, Ph.D., Psikolog 

- Narasumber 2 - Silvia Theresia  

- Mitra - SKh Sang Timur, Ciledug, Tangerang Selatan, Banten 

09:05 – 09:10 : Kata sambutan oleh Narasumber 1  

09:10 – 09:50 : - Memperkenalkan Narasumber 3 (kolaborasi dengan mahasiswi lain) 

- Paparan Narasumber 3 “Memahami Disabilitas Intelektual”  
- Q&A, Narasumber 3 

09:50 – 10:25 : Paparan Narasumber 2 “Memahami Welas Diri” 
10:25 – 10:40 : Q&A, Narasumber 1 dan 2 

10:40 – 10:50 : Simpulan dan pengumuman 6 pemenang doorprize  

10: 50 – 11:00 : Foto bersama dan Penutupan  



BAB IV  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Hasil evaluasi kegiatan webinar menunjukkan bahwa sejumlah 64% peserta menyatakan 

bahwa kualitas webinar secara keseluruhan sangat baik, 28,2% baik, dan 7,7% memilih netral. 

Sejumlah 56% menyatakan bahwa webinar menjawab kebutuhan peserta, 35% baik, dan 7,7% 

memilih netral. Sejumlah 76,9% penilaian terhadap narasumber dalam membawakan materi 

sangat baik dan 23,1% menyatakan baik. 

 Sasaran PKM adalah memberikan pemahaman kepada peserta webinar tentang 

pentingnya peranan welas diri bagi diri sendiri dan orang lain. Feedback peserta yang menyatakan 

bahwa webinar ini menjawab kebutuhan peserta dijelaskan secara detil di dalam lampiran. 

 

4.2 Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat  

No. Jenis Luaran Keterangan 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau  

2 Prosiding dalam temu ilmiah  

3 Publikasi di media massa Kompas.com 

4 Hak Kekayaan Intelektual (HKI)  

5 Teknologi Tepat Guna (TTG)  

6 Model/purwarupa/karya desain  

7 Buku ber ISBN  

  



BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Kegiatan webinar berjudul Memahami Welas Diri ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 21 Mei 

2022, pukul 09.00 sampai dengan 11.00 wib secara online via zoom, melibatkan mitra dari Sekolah 

Khusus Sang Timur dan peserta yang berasal dari masyarakat umum (publik). Kegiatan 

berlangsung dengan lancer dan baik, tidak ada kendala yang berarti, sehingga dapat disimpulkan 

telah berhasil sesuai harapan. Peserta cukup interaktif dan antusias dengan topik webinar welas 

diri, dikarenakan banyak dari partisipan yang memang belum familiar dengan topik ini. 

Disayangkan oleh karena keterbatasan waktu, ada dua pertanyaan peserta yang belum 

sempat dijawab oleh narasumber. Mengacu pada evaluasi partisipan, topik ini menarik dan 

dianggap bermanfaat dalam pengembangan diri partisipan untuk menjadi pribadi yang lebih baik, 

dapat meningkatkan emosional positif sehingga menghasilkan dampak positif pada diri sendiri dan 

lingkungannya. Penyelenggara webinar menyediakan doorprize untuk enam orang penanya, 

berupa buku antologi, karya salah satu narasumber yang berjudul “Berani Bermimpi Besar.”  

 

5.2 Saran 

 Saran yang diterima meliputi hal-hal teknis pelaksanaan, seperti durasi yang dirasa 

partisipan terlalu singkat, narasumber agar tidak terlalu cepat dalam penyampaian materi dan 

dapat lebih variatif, tayangan video sebaiknya disajikan dalam Bahasa Indonesia dan diperbayak 

– dengan memvisualisasikan materi, akan lebih mudah dipahami dan diingat, dibandingkan 

dengan sekedar mendengarkan paparan dari materi dalam powerpoint (pptx). 



Partisipan mengharapkan seminar semacam ini dapat dilakukan lebih sering karena 

dianggap bermanfaat dalam mengedukasi partisipan, khususnya dengan tema-tema yang belum 

banyak dipahami. Partisipan memberikan ucapan terima kasih dan dukungan kepada narasumber 

yang dianggap telah berhasil membawakan webinar ini dengan baik. Selebihnya, secara detil, 

saran dan diskusi dapat dilihat di dalam lampiran 8 – evaluasi dan saran. 
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Lampiran 

 

Lampiran 1 - Anggaran dan Justifikasi Anggaran  

No Uraian Perincian (Rp.) Jumlah 

1 Jasa desain: E-poster, Virtual Background, 

Formulir Evaluasi Peserta, dan Sertifikat  

400.000,- 400.000,- 

2 Operator Multi Media   200.000,- 600.000,- 

3 Sewa Zoom (mulai dari persiapan hingga 

pelaksanaan Webinar) 

100.000,- 700.000,- 

4 Doorprize 6 buku, @ Rp. 50.000,-  

Ongkir 6 buku, @ 15.000,- 

300.000,- 

90.000,- 

1.000.000,- 

1.090.000,- 

 Jumlah  1.090.000,- 

 

  



Lampiran 2 - MOA (Persetujuan atau Pernyataan Mitra) dan Surat Undangan Narasumber 

 

 



 



Lampiran 3 - Peta Lokasi Mitra “Sekolah Khusus Sang Timur” 

 

 
  



Lampiran 4 - Biodata Ketua Pelaksana dan Anggota (Mahasiswa) 

 

 



 



 

  



Lampiran 5 – Materi/Modul PKM  

 

 

 

 

 
 
Link Video:  

1. Compassion in Action - https://youtu.be/4bozIrVVVok 
2. Character Education: Compassion - https://youtu.be/9ylsG5zx6Mo  

TIGA Komponen Welas Dir i

Kesadaran
Overidentifikasi

Tidak menghakimi

dan membesar-

besarkan masalah

Tidak menyangkal

aspek-aspek yang 

tidak disukai baik

dalam diri ataupun

dalam kehidupan.

Melihat situasi secara seimbang

(sakit dan gagal adalah wajar)

Bersikap terbuka saat

menanggapi perasaan terpuruk

Menjaga emosi tetap stabil. 

Menerima pemikiran dan perasaan

yang dirasakan saat ini,

Terima kasih

https://youtu.be/4bozIrVVVok


Lampiran 6 - Daftar Partisipan PKM 

Timestamp 
Nama Lengkap (untuk 
sertifikat) 

Jenis 
Kelamin 

Usia Pekerjaan 
Organisasi/ 
Perusahaan 

5/21/2022 8.33.36 Natalia Chandra Perempuan 
22 - 28 
tahun 

contoh contoh 

5/21/2022 
11.00.37 

Anita Martha Arief  Perempuan 
34 - 40 
tahun 

Pengajar  

5/21/2022 
11.00.43 

F Diyah 
Puspitaningrum 

Perempuan > 40 tahun 
Karyawan 
swasta  

SMP 
Marganingsih 
Muntilan 

5/21/2022 
11.01.38 

Maria Shella 
Riliseptin 

Perempuan 
22 - 28 
tahun 

Biarawati 
Sang Timur 
Karang Tengah 

5/21/2022 
11.05.24 

Ida saida Perempuan > 40 tahun Guru  Skh yenaiz 

5/21/2022 
11.07.10 

ANGELA TANTIANA 
WIDYAWATI 

Perempuan > 40 tahun PENDIDIK 
SKH SANG 
TIMUR 

5/21/2022 
11.08.33 

Sugiyartini Perempuan > 40 tahun Guru 
Sekolah Menara 
Kasih 

5/21/2022 
11.10.29 

ANNY MANDAGIE 
LIMBONG 

Perempuan 
34 - 40 
tahun 

Mahasiswa 
dan Biarawati 

Suster PIJ 
(Sang Timur) 

5/21/2022 
11.11.41 

Muhamad Salman 
Abduloh 

Laki-laki < 22 tahun Pelajar  

5/21/2022 
11.12.12 

Yuna Sriastuti Perempuan > 40 tahun Guru Skh Sang Timur 

5/21/2022 
11.13.04 

VERONICA SRI 
MURYANI 

Perempuan > 40 tahun Guru  

5/21/2022 
11.13.17 

Anastasia Jumini, 
S.Pd 

Perempuan > 40 tahun Guru 
SKh Sang 
Timur 

5/21/2022 
11.13.35 

Anita Habeahan, 
S.Pd 

Perempuan 
29 - 33 
tahun 

Guru 
SKh Sang 
Timur Karang 
Tengah 

5/21/2022 
11.14.11 

Marsilina 
Rudatiningsih, S.Pd 

Perempuan > 40 tahun Guru Skh Sang Timur 

5/21/2022 
11.14.25 

Maria Hartinah Perempuan > 40 tahun Guru  Skh Sang Timur 

5/21/2022 
11.15.43 

Sr.Rachel Maria PIJ 
S.Pd 

Perempuan > 40 tahun 
kepala 
sekolah 

skh sang Timur 

5/21/2022 
11.15.47 

Lince Eriati Silalahi, 
A.Md 

Perempuan > 40 tahun Guru ABK 

SKh Menara 
Kasih Gading 
Serpong 
Tangerang 

5/21/2022 
11.16.16 

Evenline Yenni 
Tulalessi 

Perempuan > 40 tahun Guru 
SKh Sang 
Timur 

5/21/2022 
11.16.44 

Ali marya budiati  Perempuan > 40 tahun 
Guru anak 
berkebutuhan 
khusus  

Skh yenaiz  



5/21/2022 
11.17.06 

Katarina Dwi Warniati  Perempuan > 40 tahun Guru 
SKh. Sang 
Timur  

5/21/2022 
11.18.41 

Bernadeta 
Suharti,S.Pd 

Perempuan > 40 tahun 
Tenaga 
Pendidik 

Sekolah Khusus  

5/21/2022 
11.18.57 

Nik Sumaryati Perempuan > 40 tahun Guru 
SKh Sang 
Timur 

5/21/2022 
11.19.58 

Yohanes Bisma Setya 
Negara 

Laki-laki 
22 - 28 
tahun 

Guru 
SKh Sang 
Timur 

5/21/2022 
11.20.00 

Yoanna Maria Viany 
Rini Hapsari 

Perempuan > 40 tahun Guru 
SKh Sang 
Timur 

5/21/2022 
11.22.42 

FX.DREMIYANTO  
SP.d 

Laki-laki > 40 tahun Guru Skh sang  timur 

5/21/2022 
11.25.07 

ENDANG HERTANTI Perempuan > 40 tahun 
Guru Skh 
Sang timur 

Skh Sang timur 

5/21/2022 
11.25.25 

Yuli Siswanti, S.Pd Perempuan > 40 tahun Guru 
SLB C Dian 
Kusuma 

5/21/2022 
11.28.52 

Dyah Novita Ariyanti Perempuan > 40 tahun Pengajar Skh Sang Timur 

5/21/2022 
11.28.57 

Maria D. Nuridayana, 
S.Pd 

Perempuan > 40 tahun Guru 
Yayasan Karya 
Sang Timur 

5/21/2022 
11.29.06 

Franciska  Perempuan 
34 - 40 
tahun 

Terapis 
Wicara  

Skh Sang Timur  

5/21/2022 
11.29.51 

Maria Savitri Novi 
Hapsari 

Perempuan 
34 - 40 
tahun 

Pengajar 
SKh Sang 
Timur 

5/21/2022 
11.31.47 

Anastasia sumarni Perempuan > 40 tahun Guru Skh sang timur 

5/21/2022 
11.56.01 

Ani Riayani Perempuan > 40 tahun guru 
SLB BCD 
Nusantara 

5/21/2022 
12.04.24 

SRI WINARSIH.S.Pd Perempuan > 40 tahun Guru 
SLB B-C BINA 
KARYA INSANI 

5/21/2022 
12.35.28 

Annissa Rizkia Putri Perempuan 
29 - 33 
tahun 

Guru 
SLB-C/PLK 
Swakarya 

5/21/2022 
12.44.55 

Elmi Maryanti Perempuan > 40 tahun Guru 
SLB-C 
Swakarya 

5/21/2022 
12.56.43 

Ismail Laki-laki 
34 - 40 
tahun 

Guru SLB Swakarya 

5/21/2022 
13.01.36 

HENI SUMARNI Perempuan > 40 tahun 
Ibu Rumah 
Tangga 

Kader 
Dasawisma 

5/21/2022 
14.41.28 

Helma Rahmawati Perempuan 
34 - 40 
tahun 

Ibu Rumah 
Tangga 

 

  



Lampiran 7 - Dokumentasi PKM (Foto, E-Poster, Virtual Background, Sertifikat Narasumber, 

dan Doorprize) 

 

 
 
 
 

 



 
 
 
 

 



 



 
 
 
 

 
 



 



 

Doorprize – 6 orang penanya. 
1. Muh. Salman  
2. Ibu Tina – SKh Sang Timur 
3. Ibu Agela – SKh Sang Timur 
4. Orangtua murid “Benyamin” 
5. … 
6. … 



Lampiran 8 – Evaluasi dan Saran 

 

 



 

 

 

 

Timestamp 
Pemahaman baru apa yang Anda dapatkan terkait dengan Welas Diri, setelah mengikuti 

Webinar ini? 

5/21/2022 8.33.36 - 

5/21/2022 11.00.37 Mengelola emosi menjadi lebih stabil 

5/21/2022 11.00.43 Bahagia itu sangat penting membahagiakan orang lain paling penting 



5/21/2022 11.01.38 Mengasihi orang lain tidak mungkin sebelum bisa mengasihi diri sendiri 

5/21/2022 11.05.24 Lebih memahami diri 

5/21/2022 11.07.10 
Berusaha untuk tidak menghakimi diri sendiri dan mencoba menerima segala lebih dan 
kurang diri yang ada. 

5/21/2022 11.08.33 belajar lebih welas asih lagi 

5/21/2022 11.10.29 Menemukan cara baru dalam mencintai diri sendiri 

5/21/2022 11.11.41 
Saya jadi lebih mengetahui tentang bagaimana konsep welas diri, komponen welas diri 
dan bagaimana benefits ketika kita memiliki welas diri. 

5/21/2022 11.12.12 Hrs menyayangi diri 

5/21/2022 11.13.04 Pemahaman tentang welas diri 

5/21/2022 11.13.17 
Berusaha untuk lebih mengasihi diri dan tidak menyalahkan diri terutama dalam 
menghadapi keterpurukan. 

5/21/2022 11.13.35 Menahan diri dan menempatkan diri pada orang lain 

5/21/2022 11.14.11 Lebih memahami dan menerima diri sendiri  

5/21/2022 11.14.25 semakin menerima dan tdk menghakimi diri 

5/21/2022 11.15.43 
mengelola diri/mengasihi diri sangat diperlukan dan menjadi modal yang utama untuk 
menolong dan mengasishi orang lain  

5/21/2022 11.15.47 Masih banyak yang harus dipelajari dan didalami tentang anak berkebutuhan khusus. 

5/21/2022 11.16.16 Lebih menyayangi diri sendiri 

5/21/2022 11.16.44 Gerakan kasih sayang pada diri sendiri 

5/21/2022 11.17.06 
Bahwa kita akan menyadari kita perlu mengasihi diri sendiri, sebab dengan mengasihi diri 
akan juga membuat kita bisa mengasihi orla. 



5/21/2022 11.18.41 Lebih sabar dan berusaha memahami anak didik apa.adanya 

5/21/2022 11.18.57 Ya kita juga harus mengasihi diri sebelum mengasihi orang lain. 

5/21/2022 11.19.58 memahami diri sendiri untuk memberikan pembelajaran terhadap orang di sekitar ku 

5/21/2022 11.20.00 Terus berbuat baik untuk sesama 

5/21/2022 11.22.42 Ada wadah   kompetisi  untuk  anak  berkebutuhan khusus 

5/21/2022 11.25.07 
Mengenal diri, mencintai diri serta memberi waktu pada diri untuk merefleksikan setiap 
pengalaman dan situasi hidup. 

5/21/2022 11.25.25 kita harus bisa mengerti penderitaan orang lain dan membangkitkan untuk menolong 

5/21/2022 11.28.52 Welas diri bukan hal yg lemah 

5/21/2022 11.28.57 Mengikut sertakan lomba 

5/21/2022 11.29.06 Lebih memahami  

5/21/2022 11.29.51 Mengasihi diri sendiri lebih dulu sebelum mengasihi orang lain 

5/21/2022 11.31.47 Mengasihi diri lebih dulu baru ke orang lain 

5/21/2022 11.56.01 
Ternyata apa2 yg aku lakukan selama ini, 
hampir sama apa itu welas diri.dan brubsekarang tau. 

5/21/2022 12.04.24 memahami Welas asih terhadap diri sendiri   

5/21/2022 12.35.28 Saya jadi semakin paham apa itu welas diri 

5/21/2022 12.44.55 Bahwa seharusnya kita menjadi welas kepada diri sendiri 

5/21/2022 12.56.43 Materi yg diberikan mudah dipahami dan dapat diaplikasikan dengan lebih maksimal 



5/21/2022 13.01.36 Tau makanan apa aja yg hrs anak konsumsi 

5/21/2022 14.41.28 Lebih tau informasi  

 

Timestamp 
Dampak apa yang dirasakan setelah Anda mendapatkan pemahaman tentang Welas 

Diri?  

5/21/2022 8.33.36 - 

5/21/2022 11.00.37 Lebih mencintai diri sendiri sehingga menjadi lebih tenang 

5/21/2022 11.00.43 Mencoba belajar mengolah diri 

5/21/2022 11.01.38 Perlu memiliki self-compassion 

5/21/2022 11.05.24 Lebih memahami diri sendiri 

5/21/2022 11.07.10 Tidak mudah menghakimi diri sendiri 

5/21/2022 11.08.33 lebih bagus lagi 

5/21/2022 11.10.29 Reflek menilai diri, sudah kah membahagiakan diri sendiri 

5/21/2022 11.11.41 

Saya jadi lebih memahami tentang konsep welas diri, sehingga saya jadi lebih bisa 
memahami dan memaafkan diri saya kemudian saya jadi lebih bisa memahami 
bagaimana menanggulangi diri ketika saya mengalami kegagalan berkat pemahaman 
dari ibu Silvia. 

5/21/2022 11.12.12 Lebih ingin berusaha menerima diri 

5/21/2022 11.13.04 Senang bisa memahami tentang welas diri 

5/21/2022 11.13.17 Lebih bisa berserah diri. 



5/21/2022 11.13.35 Menjaga kestabilan emosi 

5/21/2022 11.14.11 lebih menerima diri  

5/21/2022 11.14.25 Dampaknya semakin semangat dan menjaga diri 

5/21/2022 11.15.43 mengembangkan diri dalam refleksi diri yang positif  

5/21/2022 11.15.47 Lebih mengetahui sedalam pendidikan yang saya miliki. 

5/21/2022 11.16.16 Lebih mengerti lagi tentang diri sendiri 

5/21/2022 11.16.44 Belajar mencintai diri sendiri 

5/21/2022 11.17.06 Bisa merasa damai n bahagia. 

5/21/2022 11.18.41 Bisa semakain memahami anak apa adanya serta lebih sabar 

5/21/2022 11.18.57 
Paham bagaimana menyikapi setiap menghadapi masalah. Baik diri maupun orang 
lain 

5/21/2022 11.19.58 menjadi tahu. apa sih yang dibutuhkan dari saya untuk orang lain 

5/21/2022 11.20.00 Senang 

5/21/2022 11.22.42 Mengenal  diri  sendiri lebih baik   

5/21/2022 11.25.07 Lebih mengenal diri 

5/21/2022 11.25.25 hubungan dengan orang lain menjadi lebih baik dan bermanfaat 

5/21/2022 11.28.52 Lebih menerima keadaan dgn perasaan "lepas" 

5/21/2022 11.28.57 Bersyukur 



5/21/2022 11.29.06 Lebih memahami  

5/21/2022 11.29.51 Lebih bersyukur 

5/21/2022 11.31.47 Lebih bersyukur tetap bersyukur  

5/21/2022 11.56.01 
Ya, Alhamdulillah trm ksh ,aku tidak menyimpang jauh tentang pembelajaran wrlas diri 
ini.Tr 

5/21/2022 12.04.24 Welas asih terhadap diri sendiri untuk bisa aksi nyata  berbagi dengan yg lainnya 

5/21/2022 12.35.28 Semakin paham jika welas diri juga dibutuhkan untuk kesehatan mental diri sendiri 

5/21/2022 12.44.55 Semakin mencintai diri sendiri 

5/21/2022 12.56.43 Lebih membuka pikiran dan pemahaman terhadap diri sendiri  

5/21/2022 13.01.36 Saya bertambah lg ilmu 

5/21/2022 14.41.28 Lebih banyak yg di sampai kn utk anak sy yg disabilitas 

  



Timestamp 
Apa prioritas yang akan dilakukan dalam mempraktikkan Welas Diri di keseharian 

Anda? 

5/21/2022 8.33.36 - 

5/21/2022 11.00.37 Mengelola emosi 

5/21/2022 11.00.43 Belajar menerima setiap keadaan baik kelebihan maupun kekurangan Diri sendiri  

5/21/2022 11.01.38 Meningkatkan my self-compassion 

5/21/2022 11.05.24 Memahami diri 

5/21/2022 11.07.10 akan dicoba untuk lebih rutin dilakukan dalam setiap harinya 

5/21/2022 11.08.33 lebih bagus lagi 

5/21/2022 11.10.29 Cintai dan sayangi diri sendiri 

5/21/2022 11.11.41 
Memeluk diri sendiri terlebih dahulu sebelum menghukum diri sendiri ketika 
menghadapi kegagalan. 

5/21/2022 11.12.12 Melakukan refleksi diri 

5/21/2022 11.13.04 Ingin berbagi kasih 

5/21/2022 11.13.17 
Lebih terbuka dengan orang-orang terdekat agar tidak merasa sendiri dalam situasi 
yang sulit. 

5/21/2022 11.13.35 Menjaga diri dan emosi 

5/21/2022 11.14.11 memberikan waktu untuk diri sendiri 

5/21/2022 11.14.25 Berusaha meluangkan waktu untuk diri sendiri 

5/21/2022 11.15.43 pahami diri 

5/21/2022 11.15.47 Lebih banyak belajar lagi. 

5/21/2022 11.16.16 Lebih menyayangi diri dan banyak waktu utk diri sendiri 

5/21/2022 11.16.44 Berusaha menerima kekurangan diri,dan mengajar dgn hati pada peserta didik  

5/21/2022 11.17.06 Praktik 

5/21/2022 11.18.41 Memberikan materi yg banyak kegiatan prakteknya sehingga berguna bagi anak didik 



5/21/2022 11.18.57 Mengasihi diri sendiri terlebih dahulu baru orang lain 

5/21/2022 11.19.58 TANGGAP SEKITAR 

5/21/2022 11.20.00 Penerimaan diri 

5/21/2022 11.22.42 Lebih  meluangkan waktu  untuk dapat  mengenal lebih dalam welas asih 

5/21/2022 11.25.07 Memberi waktu pada diri... 

5/21/2022 11.25.25 
Memberi contoh kepada anak untuk membantu kepada orang terkena musibah, banjir, 
kebakaran dan orang susak 

5/21/2022 11.28.52 Menyayangi diri lebih lagi 

5/21/2022 11.28.57 Belajar lebih baik 

5/21/2022 11.29.06 Kegiatan sehari-hari untuk masa depannya nanti 

5/21/2022 11.29.51 Belajar bersyukur 

5/21/2022 11.31.47 Mawas diri dan bersyukur  

5/21/2022 11.56.01 
terutama banyak instropeksi diri sebelum  memoraktekkan dalam kehiduoan sehari-
hari. 

5/21/2022 12.04.24 menyayangi dan menghargai diri  sendiri agar bisa banyak berbagi ke pada yang lain 

5/21/2022 12.35.28 
Saya akan semakin menyayangi diri saya sendiri selain juga memberikan kasih saya 
kepada orang lain 

5/21/2022 12.44.55 Memaafkan kegagalan diri dalam pencapaian dan prestasi 

5/21/2022 12.56.43 Meningkatkan positif thinking di setiap aspek kehidupan sehari-hari  

5/21/2022 13.01.36 Saya akan memilih teman2 main untuk anak saya 

5/21/2022 14.41.28 Insya Alloh akan mempraktekkan dan menyampaikn ny pd anak sy yg disabilitas 

  



Timestamp Saran dan Koreksi 

5/21/2022 8.33.36 - 

5/21/2022 11.00.37 
Semoga ada grup WhatsApp untuk lebih dekat dan mempermudah untuk mendapatkan 
informasi selanjutnya. 

5/21/2022 11.00.43 
Semoga kegiatan ini sering diadakan sehingga dapat menambah wawasan kami orang 
tua yang memiliki anak yang spesial  

5/21/2022 11.01.38 Mungkin lebih baik biala moderator/MC tidak bercampur dengan narasumber 

5/21/2022 11.05.24 
Webinar ini baik,untuk orang tua, dan guru untuk yg berkecimpung di ruang lingkup 
disabilitas 

5/21/2022 11.07.10 semua baik  

5/21/2022 11.08.33 terima kasih 

5/21/2022 11.10.29 
Saran: menambah waktu seminar. Selebihnya sudah baik maka pertahankan. 
Terimakasih 

5/21/2022 11.11.41 
Tidak ada koreksi, saran saja waktunya kurang lama bu hhee, apalagi pembahasan 
mengenai welas diri tadi, mantep bangetttttt. Makasii Bu Susi dan Bu Silvia atas ilmu 
yang telah diberikan, makasiii Buu. 

5/21/2022 11.12.12 Bagus ibu-ibu..lain kali boleh adakan lagi 

5/21/2022 11.13.04 Sering2 mengadakan webinar seperti ini 

5/21/2022 11.13.17 Penyampaian agak cepat. 

5/21/2022 11.13.35 
Vidio yang diputarkan hendaknya dengan bahasa indonesia sehingga dengan mudah 
dipahami oleh peserta. 

5/21/2022 11.14.11 semua baik adanya 

5/21/2022 11.14.25 sudah baik, semoga ada kelanjutannya 

5/21/2022 11.15.43 terima kasih atas ilmu yang bermanfaat sekali  

5/21/2022 11.15.47 terima kasih buat seminarnya sangat berguna bagi saya sebagai guru ABK. 

5/21/2022 11.16.16 Baik dan lebih variasi lg dlm penyampaian dalam webinar 

5/21/2022 11.16.44 Spy lebih baik membahas masalah perkerjaan untuk anak² disabilitas intelektual  

5/21/2022 11.17.06 Bagus... dan baik. 

5/21/2022 11.18.41 Lebih berfariasi lagi dalam penyampain materi 



5/21/2022 11.18.57 Bagus ilmunya. Dengan mengasihi diri hidup kita bahagia 

5/21/2022 11.19.58 
dengan banyak contoh video, untuk menjabarkan semua materi yang tertulis di PPT 
agar lebih mudah dipahami, karena banyak orang yang lebih paham melihat dari pada 
mendengarkan. 

5/21/2022 11.20.00 -- 

5/21/2022 11.22.42 Materi  lebih  detail  dan berkesinambungan 

5/21/2022 11.25.07 Tidak ada 

5/21/2022 11.25.25 Ibu, tolong materi kirim email. Mksh 

5/21/2022 11.28.52 Tidak ada 

5/21/2022 11.28.57 Tidak ada 

5/21/2022 11.29.06 Lebih banyak edukasi lainnya 

5/21/2022 11.29.51 Tidak ada 

5/21/2022 11.31.47 Terimakasih ilmunya 

5/21/2022 11.56.01 Diadakannya webinar berkelanjutan, 

5/21/2022 12.04.24 sangat setuju webinnar di laksanakan setelah jam mengajar atau hari libur 

5/21/2022 12.35.28 Semoga diadakan lagi sesi seperti ini yang lebih panjang waktunya 

5/21/2022 12.44.55 Lebih ditingkatkan dengan tema" yang lbh menarik untuk masyarakat awam 

5/21/2022 12.56.43 Lebih sering lagi diadakan kegiatan seperti ini karena sangat bermanfaat  

5/21/2022 13.01.36 Acara webinar ini bagus untuk pengetahuan saya 

5/21/2022 14.41.28 Sdh bagus ,,dan utk sy tdk ada yg harus d koreksi ,👍😀 
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